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ABSTRAK - Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini semakin pesat, dimana peranan
komputer menjadi hal yang paling mendasar dan mutlak diperlukan dalam karya kreatif di bidang teknik
dan ilmu pengetahuan. Institusi akademis semakin menyadari pentingnya penggunaan komputer dan
penguasaan software yang dapat digunakan untuk analisis data, visualisasi, presentasi grafik, array dan
struktur data, konstruksi bahasa, dan pembuatan aplikasi. Teori probabilitas mempelajari rata-rata
gejala massa yang terjadi secara berurutan atau bersama-sama, seperti pancaran elektron, hubungan
telepon, deteksi radar, pengendalian kualitas, kegagalan sistem, permainan untung-untungan, mekanika
statistik, turbulen, gangguan, laju kelahiran dan kematian serta teori antrian.

Program Perhitungan distribusi probablitas karakter dalam Bahasa Indonesia ini diperlukan untuk
memudahkan menghitung jumlah karakter dan jumlah distribusi probabilitas karakter alphabet dalam
karakter ASCII suatu data atau file, pembentukan kode morse dan kode-kode komersial untuk Bahasa
Indonesia seperti halnya dalam telegraf, penghematan besarnya kapasitas data (kompresi data) dalam
teknologi yang membutuhkan alokasi data, dan sebagai titik awal bagi rancangan pembuatan keyboard
(papan ketik) komputer dalam versi Bahasa Indonesia agar lebih mudah dari apa yang telah digunakan
sekarang ini yakni letak atau posisi beberapa tombol karakter alphabet amatlah tidak tepat bila mengetik
dengan sistem sepuluh jari yang menggunakan teks Bahasa Indonesia.

Jumlah probabilitas distribusi suatu karakter tergantung dalam jenis tulisan (tulisan dalam bentuk
Bahasa Ingggris dan Bahasa Indonesia). Probabilitas karakter A dalam teks Bahasa Indonesia dan
probabilitas karakter E dalam teks Bahasa Inggris untuk bahasa formal dan non formal lebih sering
muncul dibandingkan karakter yang lain.

|. PENDAHULUAN

LMU pengetahuan dan teknologi saat ini

semakin pesat, peranan komputer menjadi hal
yang paling mendasar dan mutlak diperlukan
dalam karya kreatif di bidang teknik dan ilmu
pengetahuan. Institusi akademis semakin
menyadari pentingnya penggunaan komputer
dan penguasaan software yang dapat digunakan
untuk analisis data, visualisasi, presentasi grafik,
array dan struktur data, konstruksi bahasa, dan
pembuatan aplikasi.

Perkembangan teknologi komputer yang
sangat pesat ini, memicu perkembangan di
berbagai bidang lain yang salah satu diantaranya
adalah Teknologi Bahasa Manusia (TBM).
TBM pada dasarnya dapat dikelompokkan ke
dalam dua kelompok utama yaitu Sistem Bahasa
Ucapan (SBU) dan Sistem Bahasa Tertulis
(SBT). Dalam kelompok pertama yaitu SBU,
kegiatan yang dilakukan adalah pengembangan
sistem pengenalan ucapan (speech recognition)
dengan model hidden Markov dan jaringan
syaraf terpadu (neural network), pengembangan
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sistem pembangkit ucapan dari suatu teks
(text-to-speech  synthesis  system), sistem
pemahaman bahasa alami dan pemodelan
dialog. Kegiatan yang dilakukan dalam SBT
diantaranya  adalah pengembangan OCR
(Optical Character Reader), Pemeriksa Ejaan
(Spell  Checker), Pemeriksa Tatabahasa
(Grammar Checker), Pemenggalan Kata
(hyphenation), Sistem Temubalik Informasi
(Information Retrieval), sistem  Mesin
Penerjemah dan vyang paling sederhana
mungkin adalah sistem Perhitungan Distribusi
Probabilitas Karakter dalam Bahasa Indonesia.

Il. DASAR TEORI

2.1 Teori Probabilitias

Teori probabilitas mempelajari rerata
gejala massa yang terjadi secara berurutan
atau bersama-sama, seperti pancaran elektron,
hubungan telepon, deteksi radar, pengendalian
kualitas, kegagalan sistem, permainan untung-
untungan, mekanika statistik, turbulen,
gangguan, laju kelahiran dan kematian serta
teori antrian.



Tujuan teori probabilitas adalah
menggambarkan  dan  menaksir  rata-rata
sedemikian itu dalam bentuk probabilitas

peristiwa. Probabilitas peristiwa P(A) ditetapkan
bagi peristiwa tersebut. Bilangan ini dapat
ditafsirkan bahwa: “Bila suatu ekperimen
dilakukan n kali dan peristiwa A terjadi na Kali,
maka dengan kepastian derajat tinggi, frekuensi
relatif na / n mendekati P(A):

P(A) =nA/n
asalkan n cukup besar”.

(2.1)

2.2 Independensi

Dua peristiwa A dan B disebut independen
bila:

P(AB) =P (A) P(B) (2.2)

Konsep independen adalah konsep pokok.
Kenyataanya, konsep ini  membenarkan
perkembangan matematis probabilitas, tidak
hanya sebagai topik dalam teori ukuran, tetapi
juga merupakan disiplin terpisah. Hal ini
amatlah penting dalam pembahasan selanjutnya.
Beberapa sifat sederhana akan dibahas
kemudian adalah dalam interpretasi frekuensi,
misalkan na,, ng, dan nus mMasing-masing
menyatakan jumlah terjadinya peristiwa A, B,
dan AB, maka:

n

Pla) =" ;P(B):E;P(AB)=% e (23)

n

Bila peristiwva A dan B independen, maka
frekuensi relatif na /n kejadian A pada bagian n
usaha awal sama dengan frekuensi relatif nag /ng
kejadian A pada barisan bagian dimana B telah
terjadi

2.3 Fungsi Distribusi

Beberapa elemen himpunan S yang termuat
dalam peristiwa {X < x} berubah bila nilai x
mengalami perubahan. Akibatnya, probabilitas
P{X < x}adalah bilangan yang bergantung pada
X. Bilangan ini dinyatakan dengan Fy(X) dan
disebut fungsi distribusi  (kumulatif) dari
variabel random X . Jadi,

Fy (X) = P{X <x|

didefinisikan untuk setiap x dari - co sampai co.

2.4 Model Distribusi Statistik Karakter

Beberapa cara untuk yang dapat
digunakan untuk mengatur model sifat
statistik karakter adalah:

a. Zero-Order-Model: Setiap karakter secara
statistik berdiri sendiri dari semua karakter
yang lain dan 26 nilai mungkin sama
dengan yang terdapat dalam alfabet A.

b. First-Order = Model: Dalam  Bahasa
Indonesia, beberapa huruf terjadi lebih
banyak pengulangan dibandingkan dengan
huruf yang lain. Sebagai contoh, pada huruf
‘a’ dan ‘e’ lebih umum dibanding ‘g’ dan
‘z’. Jadi dalam model ini, karakter masih
berdiri sendiri dari yang lain, tetapi
distribusi  probabilitas dari  beberapa
karakter ~ adalah  menurut first-order
Statistical distribution of English text.

c. Second-Order ~ Model:  Dua  model
sebelumnya diasumsikan bebas secara
statistik dari satu karakter berikutnya
sebagai contoh, beberapa Kkali#at i#i
hurufnya kehil#ngan, akan tetapi masih
dapat dipahami tulisan apa yang dimaksud
dengan melihat konteksnya. Ini menyatakan
secara tidak langsung bahwa ada beberapa
ketergantungan di antara beberapa karakter.

d. Third-Order Model: Ini adalah lanjutan
model  sebelumnya.  Disini, karakter
sekarang yakni X; bergantung pada dua
karakter sebelumnya: (Xi X, ..., X3 ),
tetapi secara kondisional berdiri sendiri dari
semua karakter sebelumnya. Dalam model
ini, distribusi karakter dari X; berubah
menurut (Xi-z, Xi-1).

e. General Model: Dalam model ini, buku X
berubah-ubah secara acak dan stasioner.
Sifat statistic dari model ini terlalu rumit
bila diaplikasikan. Model ini hanya menarik
dari titik pandang teori.

I11. PERANCANGAN PROGRAM

3.1 Diagram Alir Program

Gambar 3.1 adalah gambar diagram alir
program  untuk  menghitung  distribusi
probabilitas  karakter alphabet Bahasa
Indonesia dalam karakter ASCII.
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Alphabet dalam
Karakter ASCII
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Jumlah Karakter A
sampai Karakter = -

Karakter
Telah Habis
e
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A
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Jumilah Total
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Meng hitung
Jumiah Distribusi
Probalitas Karakter A

sampai Karakter = T

Periksa
Probabilitas
Karakter A

Probabilitas
Karakter Telah
Habis

. . . Gambar 3.3 Menghitung Probablitas Karakter
Gambar 3.1 Diagram Perhitungan Distribusi Karakter

3.2 Menghitung Jumlah Karakter IV. PENGUJIAN DAN ANALISIS
Pada Gambar 3.2 diperlihatkan diagram alir
untuk menghitung jumlah Karakter. 4.1 Menu Program

Gambar 4.2 adalah tampilan program
@ untuk proses manual (diketik langsung) pada
kolom yang disediakan.

(I Distribusi Probabilitas Karakter ['-:\@@

Input Data Berupa Fle Edt

Karakter Alphabet
dalam Karakter
ASCII

A

Menghitung
Jumlah Karakter A-Z

Ketikkan Karakter Yang Mau Dihitung pada Kolom Di bawah ini:

« Diketik  File
Junh 12 Juh ;5 Probh 0.00053690M0TATGD  ProbN:0.0395570462040054
JumB -4 JumD -7 ProbB 0,0268456377089024 Prob0:0,0469798669219017
JunC:6 Jun ;5 ProbC 0.0402G4SHT00T0RA  ProbP 0,0395570462040054
JumD -7 Jumg - 5 ProbD:0,0469798669219017  ProbQ:0,0335570462048054
Junk -6 Junh - 6 ProbE 0. 0AD2GESATONTORA  Probi 0 0AO2G4SATO0T0R
JunF 5 Jun$ ;12 ProbF .0335570452048054  Probs 0.080536%094014168 | otal Alphabet
Jums 7 JumT -4 Probi-0MBSTIBGEI1017 ProbT 0.02604S6377083024 3
Junhl:8 Junl) : 6 ProbH:0.0536312754170047  ProbU:0 0402684547007084
Jum| 4 Jumy - 7 Prob | 0,0268456377089024 ProbY 0,0469798669219017
Jund 3 Junw: 9 Prob) 0.0201342273509542 Probw0 0B0ADs0ag1a7077 1ot Karaker
Jumk 7 JumX - 4 ProbK 0,0469798669219017 ProbX 0,0268456377089024 152
Jul 2 Jun¥ :3 ProbL. .01H220100544512 ProbY 0.0201M2273503542
JumM -4 Jum?Z - 1 ProbM-0, Prob 70,00671

Gambar 3.2 Menghitung Jumlah Karakter

Gambar 4.2 Menu Program Setelah Dieksekusi
(Diketik Manual)
3.3 Menghitung Probabilitas Karakter
Pada Gambar 3.3 diperlihatkan diagram Gambar 4.3 adalah tampilan program
alir untuk menghitung jumlah distribusi setelah dieksekusi diambil dari data yang telah

probabilitas karakter. tersedia (load from file).



[ Distribusi Probabilitas Karakter

File Edt

menggunakan ok keah

3 Intemet. Sapa bethaiap imu
ang bk - cizh Hacker bukan Cracke. Jangan sampai ands erkens kama katena menggunakan
dean hacker

dibobol,

- karena SDM pihak kepolsian & zpara
pa boleh buat ybersquad, cyberpalol easta barang
dapat

dilnternet,

Ketikkan Karakter Yang Mau Dihitung pada Kolom Di bawah ini:

" Diketik. @ File
Jumk 887 JunN - 534
uni 154 Jumd - 172
un : 93 JunP : 135
unD : 219 JunQ : 5

un 471 Jum - 330

ProbA 0,160630211234093  ProbN:0,0967040956020355

Prob 0,0278884470462799  Prob0:0.0311481356620789

ProbC 0.01 ProbP 0.

ProbD:0, Prob0:0,

ProbE O, ProbR:0.

ProbF 0,006157 ProbS 0.04 ol lpfiabut
ProbG:0,0316725103100342  ProbT :0.0559579879045486 522
PiobH:0,0273451656103134  Probll:0.0380297005176544
Prob | 0.084389716386795  ProbV 0.00217312574386597
ProbJ -0, 1 Probw0.(

ProbK 0, ProbX 0.

Jun : 84 Probl -0, ProbY 0,01521
ProbM-0,043824702501297  Prob Z0

J
J
Ji
J
J
JunF :34 Jum$ : 263
JumG :176 JumT : 309
J
J
J
J
J
J

Total Karakter

6714

Gambar 4.3 Menu Program untuk Proses
Load from File

4.2 Distribusi Probabilitas Karakter dalam
Bahasa Indonesia
A. Bahasa Non Formal
Tabel 4.1 merupakan tabel jumlah distribusi
probabilitas karakter dalam Bahasa Indonesia
untuk bahasa non formal, diambil dari salah satu
tulisan non formal (majalah) yang terdiri atas
5.522 total karakter alphabet.

Tabel 4.1 Distribusi probabilitas Karakter Bahasa
Indonesia ( Non Formal).

No. | Karakter JUE Probablititas
Karakter
1. A 887 0,16063
2. N 534 0,09670
3. E 471 0,08529
4, | 466 0,08438
5. R 330 0,05976
6. T 309 0,05595
7. K 270 0,04889
8. S 263 0,04762
9. M 242 0,04382
10. D 219 0,03965
11. U] 210 0,03802
12. L 188 0,03404
13. G 176 0,03187
14. o] 172 0,03114
15. B 154 0,02788
16. H 151 0,02734
17. P 135 0,02444
18. C 99 0,01792
19. Y 84 0,01521
20. w 57 0,01032
21. J 43 0,00778
22. F 34 0,00615
23. \Y/ 12 0,00217

Lanjutan Tabel 4.1

No. | Karakter JUEL Probabilitas
Karakter
24. X 11 0,00199
25. Q 5 0,00090
26. Z 0 0
B. Bahasa Formal
Tabel 4.2 merupakan tabel jumlah

distribusi probabilitas karakter dalam Bahasa
Indonesia untuk bahasa formal, diambil dari
salah satu tulisan formal (tulisan ilmiah) yang
terdiri atas 50.598 total karakter alphabet.

Tabel 4.2 Distribusi probabilitas Karakter Bahasa
Indonesia (Formal).

No. | Karakter Juel Probabilitas
Karakter
1. A 8604 0,17004
2. N 5055 0,09990
3. | 4216 0,08332
4. E 4103 0,08109
5. T 2900 0,05731
6. S 2851 0,05634
7. R 2808 0,05549
8. U] 2604 0,05146
9. D 2309 0,04563
10. G 2087 0,04124
11. K 2045 0,04041
12. M 1938 0,03830
13. P 1824 0,03604
14. L 1804 0,03559
15. B 1141 0,02250
16. o] 1116 0,02205
17. Y 757 0,01496
18. H 721 0,01424
19. C 448 0,00885
20. F 423 0,00836
21. J 373 0,00737
22. w 252 0,00498
23. \Y/ 101 0,00199
24. Z 83 0,00164
25. X 21 0,00041
26. Q 17 0.00033
Berdasarkan pada Tabel 4.1 dan

Tabel 4.2, maka dapat dikatakan bahwa dalam
teks Bahasa Indonesia untuk bahasa formal
maupun non formal, karakter A, N, I, E
merupakan Kkarakter yang paling sering
digunakan, sedangkan karakter Q, X, Z, W,
dan V merupakan karakter yang jarang sekali
digunakan.



4.3 Distribusi Probabilitas Karakter dalam
Bahasa Inggris

A. Bahasa Non Formal

Tabel 4.3 merupakan tabel jumlah
distribusi probabilitas karakter dalam Bahasa
Inggris untuk bahasa non formal, diambil dari
salah satu contoh tulisan non formal yang terdiri
atas 6.928 total karakter alphabet.

Tabel 4.3 Distribusi probabilitas Karakter Bahasa
Inggris ( Non Formal).

No. | Karakter Juriler Probabilitas
Karakter
1. E 838 0,12095
2. T 659 0,09512
3. A 602 0,08689
4, o] 528 0,07621
5. S 525 0,07577
6. | 523 0,07549
7. N 485 0,07000
8. R 428 0,06177
9. H 310 0,04474
10. L 249 0,03594
11. D 245 0,03536
12. C 230 0,03319
13. P 213 0,03074
14. U] 182 0,02627
15. M 158 0,02280
16. F 145 0,02092
17. G 112 0,01616
18. B 111 0,01602
19. w 104 0,01501
20. Y 100 0,01443
21. \Y/ 82 0,01183
22. K 77 0,01111
23. X 10 0,00144
24. J 7 0,00101
25. Z 4 0,00057
26. Q 1 0,00014

B. Bahasa Formal

Tabel 4.4 merupakan tabel jumlah distribusi
probabilitas karakter dalam Bahasa Inggris
untuk bahasa formal, diambil dari salah satu
tulisan formal yang telah ada, yang terdiri atas
4.710 total karakter alphabet.

Tabel 4.4 Distribusi probabilitas Karakter —Bahasa
Inggris (Formal).
No. | Karakter T AT Probabilitas
Karakter
1. E 549 0,11656
2. T 410 0,08704
3. | 401 0,08513
4. A 391 0,08301
5. N 364 0,07728

Lanjutan Tabel 4.4

No. | Karakter JUE Probabilitas
Karakter
6. R 355 0,07537
7. S 351 0,07452
8. 0 335 0,07112
9. L 193 0,04097
10. C 188 0,03991
11. D 182 0,03864
12. H 173 0,03673
13. U] 146 0,03099
14. M 127 0,02696
15. F 98 0,02080
16. B 96 0,02038
17. P 86 0,01825
18. G 79 0,01677
19. Y 64 0,01358
20. w 46 0,00976
21. \Y/ 43 0,00912
22. J 16 0,00339
23. K 8 0,00169
24. X 6 0,00127
25. Q 3 0,00063
26. Z 0 0
Berdasarkan pada Tabel 4.3 dan

Tabel 4.4, maka dapat dikatakan bahwa dalam
Bahasa Inggris baik bahasa formal maupun
non formal, karakter E, T, I, A, merupakan
karakter yang paling sering digunakan,
sedangkan karakter Q, X, Z, W, V merupakan
karakter yang jarang sekali digunakan.

4.4. Perbandingan Distribusi Probabilitas
Karakter dalam Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris
Tabel 4.5 merupakan tabel hasil

perbandingan jumlah distribusi probabilitas

karakter dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa

Inggris untuk karakter yang sering digunakan

dan karakter yang jarang digunakan.

Tabel 4.5 Perbandingan Distribusi Probabilitas
Karakter dalam Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris

Karakt Bahasa Indonesia
araxter Formal Non Formal

A 0,17004 0,16063
E 0,08109 0,08529

| 0,08332 0,08438
N 0,09990 0,09670
T 0,05731 0,05595
Q 0,00033 0,00090
\Y/ 0,00199 0,00217
w 0,00498 0,01032
X 0,00041 0,00199
Z 0,00164 0




Bahasa Inggris
SErELEEr Formal Non Formal

E 0,11656 0,12095
T 0,08704 0,09512
| 0,08513 0,07549
A 0,08301 0,08689
N 0,07728 0,07000
\Y/ 0,00912 0,01183
X 0,00127 0,00144
J 0,00339 0,00101
Q 0,00063 0,00014
Z 0 0,00057

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat dijelaskan
bahwa dalam Bahasa Indonesia, baik bahasa
formal maupun non formal, karakter A
merupakan karakter yang paling sering
digunakan, sedangkan dalam Bahasa Inggris,
untuk bahasa formal maupun non formal
karakter E merupakan karakter yang paling
sering digunakan. Untuk beberapa karakater
yang lain, baik itu dalam Bahasa Inggris
maupun Bahasa Indonesia (formal dan non
formal),  jumlah  distribusi  probabilitas
karakternya relatif hampir sama.

V. KESIMPULAN

1. Probabilitas suatu karakter amat sangat
bergantung pada jenis tulisan (tulisan dalam
bentuk Bahasa Inggris atau Bahasa
Indonesia).

2. Dalam tulisan dengan menggunakan Bahasa
Indonesia untuk bahasa formal dan bahasa
non formal, jumlah probabilitas distibusi
karakter A adalah yang paling banyak.

3. Dalam tulisan dengan menggunakan Bahasa
Inggris untuk bahasa formal dan bahasa non
formal, jumlah probabilitas distibusi karakter
E adalah yang paling banyak.

4. Adanya distribusi probabilitas karakter ini,
akan memberikan suatu penghematan pada
waktu atau kapasitas saluran dengan
penyandiaan, kompresi secara tepat deretan
pesan ke dalam deretan sinyal.
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